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BAB I

PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Masalah 

Keberadaan teknologi komputer saat ini memang sangat terasa manfaat dan pengaruhnya di segala bidang. Penggunaan teknologi komputer ini  ditunjukkan untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi pelayannan di berbagai bidang agar dapat menghasilkan informasi yang akurat dan cepat.
Peranan akuntansi sebagai media informasi menjadi sangat signifikan (penting) dalam menyuplai informasi bagi manajer (pengguna) karena sangat diandalkan dalam  rangka mengambil keputusan (Fres dan Wareen, 1989). 

Pajak Penghasilan pasal 21 merupakan Pajak Penghasilan yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri. 

Masih banyak perusahaan yang masih menghitung pajak penghasilan pasal 21 orang pribadi secara manual, sehingga akan menyita waktu, tenaga dan biaya yang tidak sedikit. Ada juga perusahaan yang sudah menggunakan sistem komputerisasi namun masih kurang memenuhi syarat. Dengan demikian dibutuhkan suatu sistem pengolahan data yang menggunakan peralatan modern sebagai pirantinya. Untuk kelancaran kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan atau  instansi  diperlukan  sistem  komputerisasi yang baik. Semakin   baik  sistem

yang digunakan untuk menyimpan dan mengolah data akan semakin baik pula manajemen yang dihasilkan, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan. 

Pemotong pajak harus mengetahui tentang penghasilan yang dipotong pajak. Sedangkan cara perhitungan pemotongan pajak penghasilan harus benar, sebab faktor ini menentukan jalanya pelaksanaan kegiatan perhitungan pajak dalam mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membuat laporan penelitian dengan judul Sistem Komputerisasi Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 di Kantor PDAM Kotamadya Magelang, yang akan menguraikan tentang penghasilan yang diperoleh orang pribadi  setelah adanya pengurangan berupa biaya jabatan, iuran pensiun, PTKP, PKP. Yang mana akan menghasilkan PPh yang akan dibayar oleh karyawan tersebut.

1.2    Perumusan Masalah

Dari apa yang telah dikemukakan diatas, maka penulis mencoba untuk membahas tentang Sistem Komputerisasi Perhitungan Pajak Penghasilan pasal 21 di Kantor PDAM Kotamadya Magelang, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1.  
Bagaimana cara menghitung Pajak Penghasilan orang pribadi dengan sistem komputerisasi yang sesuai dengan undang-undang perpajakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

2. Dengan adanya perhitungan Pajak Penghasilan dengan menggunakan sistem komputerisasi, manfaat apa yang dapat diperoleh pemotong pajak dan para wajib pajak.

1.3    Batasan Masalah

Karena luasnya bidang perpajakan, maka penulis hanya membatasi masalah pada sistem perhitungan pajak penghasilan seksi orang pribadi untuk karyawan atau pegawai tetap. Dari beberapa formulir yang berhubungan dengan pajak penghasilan seksi orang pribadi yang tersedia. Sering muncul masalah dalam perhitungan pajak penghasilan yang masalah tersebut tidak dapat diabaikan. Dalam pembuatan komputerisasi terlebih dahulu harus dilakukan suatu rancangan sistem. Rancangan sistem komputerisasi sangat berpengaruh dalam bagian pengolahan data, jika persoalan tersebut diabaikan maka akan muncul masalah yang ada di perusahaan.

1.4    Tujuan dari Penelitian Karya Tulis

Adapun  tujuan dari penelitian Karya Tulis ini antara lain:

1. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam memenuhi ujian akhir Diploma 3 di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

2. Untuk membantu mengatasi masalah yang berhubungan dengan pajak penghasilan pasal 21 dengan memanfaatkan komputer sebagai media pengolahan data, sehingga diperoleh informasi yang akurat. 

3. Dapat mengetahui keadaan dalam pengolahan data perusahaan untuk menghitung pajak yang dikenakan pegawai pada kantor PDAM, guna memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan pembuat program dalam penyusunan karya tulis ini.

1.5    Metode Pengumpulan Data


Untuk mendukung kelengkapan serta kelancaran data penyelesaian laporan karya tulis ini, diperlukan data dan informasi yang akan dicapai. Adapun untuk memperoleh data-data tersebut menggunakan beberapa metode meliputi :

1. Observasi langsung terhadap objek penelitian karya tulis

Observasi terhadap obyek penelitian karya tulis secara langsung melakukan tanya jawab kepada sumber untuk mengetahui secara nyata permasalahan yang dihadapi dan akan dibahas. 

2. Wawancara

Wawancara ini penulis lakuakan untuk mengetahui secara pasti tentang kesesuaian perancangan sistem yang dibuat.

3. Studi pustaka

Dari studi pustaka tersebut penulis dapat membaca buku-buku dan literatur yang berhubungan dengan topik yang akan dikerjakan.

1.6    Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam naskah laporan karya tulis ini adalah sebagai berikut :

BAB I        :  PENDAHULUAN

Pada bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah,   batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data.


BAB II
       : TINJAUAN UMUM


Pada bab ini diuraikan tentang sejarah singkat perkembangan kantor atau instansi PDAM  Magelang beserta landasan teori yang digunakan dalam karya tulis, penjelasan Pajak Penghasilan, rumus perhitungan pajak penghasilan  dan sekilas tentang perangkat lunak yang digunakan.


BAB III      : PERANCANGAN SISTEM

Pada bab di bahas tentang sistem, relasi  antar tabel, perencanaan  masukan, dan perencanaan keluaran.


BAB IV      : PELAKSANAAN PROGRAM


Pada bab ini di jelaskan tentang sepesifikasi program dan menjelaskan program.


BAB V       : PENUTUP

         Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.


DAFTAR PUSTAKA


LAMPIRAN KELUARAN


LAMPIRAN PROGRAM








































































































